ANALISA PENGARUH ORIENTASI ARAH SERAT DAN TEBAL CORE
TERHADAP KEKUATAN BENDING DAN IMPAK KOMPOSIT
SANDWICH SERAT KENAF DENGAN
CORE KAYU SENGON

SKRIPSI

Oleh
Bahtiar Yudhistira

061910101030

PROGRAM STUDI STRATA | (SI)
JURUSAN TEKNIK MESIN
FAKULTASTEKNIK
UNIVERSITASJEMBER
2010



ANALISA PENGARUH ORIENTASI ARAH SERAT DAN TEBAL
CORE TERHADAP KEKUATAN BENDING DAN IM PAK
KOMPOSIT SANDWICH SERAT KENAF DENGAN
CORE KAYU SENGON

SKRIPS

diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memeraléihsatu syarat untuk
menyelesaikan studi di Fakultas Teknik dan mencgglar sarjana teknik

Oleh

Bahtiar Yudhistira
NIM. 061910101030

PROGRAM STUDI STRATA | (SI)
JURUSAN TEKNIK MESIN
FAKULTASTEKNIK
UNIVERSITASJEMBER
2010



ANALISA PENGARUH ORIENTASI ARAH SERAT DAN TEBAL CORE
TERHADAP KEKUATAN BENDING DAN IMPAK KOMPOSIT SANDWICH
SERAT KENAF DENGAN CORE KAYU SENGON

Bahtiar Yudhistira
Teknik Mesin, Universitas Jember

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menyelidiki pengargigbalan core, arah serat
dan perlakuan alkali serat kenaf terhadap peniagk&tkuatan bending komposit
hibrid sandwich serat kenaf dengan matriks Polyettagan core kayu sengon laut.
Mekanisme perpatahan diamati dengan photo makroarBgang digunakan adalah
serat kenaf (arah serat 0/90; 45/-45; O/woven; 80én), resin polyester, kayu
sengon laut, dan 5% NaOH dengan hardener (katgdinp digunakan adalah dengan
konsentrasi 1%. Komposit dibuat dengan metode cetlké&n. Komposit hibrid
sandwich tersusun terdiri dari dua lamina kontpdg/brid dengan core
ditengahnya. Fraksi volume serat komposit hibridlad 25%. Core yang digunakan
adalah kayu sengon laut. Variabel utama penelitaatu perlakuan alkali 5% NaOH
serat kenaf (0 & 2 jam) dan tebal core (4,8,1206nm). Spesimen dan prosedur
pengujian bending mengacu pada standard ASTM C9398an pengujian impak
mengacu pada ASTM C 5942. Hasil penelitian menlgnkbahwa penambahan
ketebalan core mampu meningkatkan kekuatan impata deekuatan bending
komposit hibrid sandwich. Perlakuan alkali padaas&enaf mampu meningkatkan
kekuatan impak dan bending pada komposit hybridlwar. Kekuatan tertinggi
yaitu pada arah serat 90/woven. Mekanisme pataiaaralil oleh kegagalan komposit
skin bagian tarik, core gagal geser, dan diakhéah ckegagalan skin sisi tekan. Pada
bagian daerah batas core dan komposit skin merkamulkadanya kegagalan
delaminasi.

Kata Kunci : komposit hibrid sandwich, kekuatan bending, perlakuan alkali,
mekanisme patahan.



ANALYSISOF THE INFLUENCE OF FIBER ORIENTATION AND
THICKNESS OF THE CORE OF THE BENDING AND IMPACT STRENGTH
OF SANDWICH COMPOSITESWITH KENAF FIBER WOOD CORE
SENGON

Bahtiar Yudhistira
Mechanical engineering, Jember University

ABSTRACT

The purpose of this study is to investigate thduerfce of core thickness,
fiber direction and alkali treatment on kenaf flb@ncreased bending strength hybrid
sandwich composite with kenaf fiber matrix Polyesteth wood core sengon.The
mechanism of fracture was observed with macro phidie material used is a kenaf
fiber (fiber direction of 0/90; 45/-45; O/woven; /@@®ven), polyester resins, wood
sengon, and 5% NaOH with a hardener (catalyst) wgasl with a concentration of
1% . The composites were made with the method e$gpmold. Hybrid composite
sandwich composed of two hybrid composite laminghva core middle. Hybrid
composite fiber volume fraction is 25%. Core woosked is sengon. The main
variables of this study was 5% NaOH alkali treatedaf fiber (0 & 2 hours) and a
thick core (4,8,12,16,20 mm). Bending test specsnand procedures refers to the
standard ASTM C 393-94 and impact testing refeth¢éoASTM C 5942. The results
showed that the addition of core thickness to m&eeimpact strength and bending
strength of hybrid composite sandwich. Alkali treeht on kenaf fiber can improve
the impact strength and bending on a hybrid conposandwich. The highest
strength in fiber direction 90/woven. The mechanisifracture is initiated by the
tensile failure of the composite skins, core sliadure, and terminated by the failure
of the skin side of the press. At the core boundagion and the composite skin
showed delamination failure.

Keywords: hybrid sandwich composite, bending strength, alkali treatment, the
mechanism of fracture.



RINGKASAN

Analisa Pengaruh Orientas Arah Serat Dan Tebal Core Terhadap Kekuatan
Bending Dan Impak Komposit Sandwich Serat Kenaf Dengan Core Kayu

Sengon; Bahtiar Yudhistira; 061910101030; 2010;125 halamdumusan Teknik
Mesin Fakultas Teknik Universitas Jember.

Perkembangan di bidang teknologi melaju denganib@gisatnya pada suatu
negara khususnya dalam industri-industri konstrdkdam beberapa tahun terakhir
ini, dengan semakin mahalnya harga material logéngginya biaya proses
pembuatan logam tertentu, maka mulai beralih padsenmal non-logam, seperti
komposit. Perkembangan komposit akhir-akhir ini gegah pada bahan-bahan yang
recycleability dan renewable menggunakan bahan termoplastik dan serat alam.
Potensi dan pemanfaatan serat kenaf di Indonasiangjkinkan untuk bahan penguat
atau pengisi komposit karena renewable, sudah diaya dan relatif murah.
Komposit sandwich merupakan salah satu jenis komposit struktur yaswggat
potensial untuk dikembangkan. Komposit ini terdatriflat komposit darcore

Ketersediaan kayu sengon laatbfzzia falcata yang berlimpah, merupakan
sumber alam daya (SDA) yang dapat direkayasa mepjaduk teknologi andalan
nasional sebagaiore kompositsandwich Rekayasacore dapat dilakukan dari kayu
utuh ataupun limbah potongan kayu. Konsep rekagasaini merupakan tahapan
alih teknologi yang diilhami masukny@ore impor kayu balsa dari Australia. Sifat
fisik kayu sengon laut hampir sama dengan kaywab&srat sebagai elemen penguat
sangat menentukan sifat mekanik dari komposit laremeneruskan beban yang
didistribusikan oleh matrik. Orientasi, ukuran, daentuk serta material serat adalah
faktor-faktor yang mempengaruhi properti mekaniki damina. Serat kenaf yang
dikombinasikan dengan resin sebagai matrik akaratdapenghasilkan komposit
alternatif. Dengan melakukan penelitian tentang eh@dah serat komposit laminat
diharapkan dapat menghasilkan properti mekanik ksihpyang maksimal untuk

mendukung pemanfaatan komposit alternatif.
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Penelitian ini meliputi dua kegiatan utama yaitumpeatan dan pengujian.
Adapun laboratorium yang dipakai bertempat padarkbrium Jurusan Teknik
Mesin Universitas Jember yang terdiri dari : Laboram Desain untuk pembuatan
komposit, Laboratorium Kerja Bangku dan Plat untudmbuat spesiment uji impak
dan uji bending, Laboratorium uji bahan untuk meéunkan harga kekuatan bending,
Laboratorium Uji Bahan Fakultas Teknik UniversitBsawijaya Malang untuk
menentukan harga kekuatan impak. Penelitian imkdkan selama 3 bulan yaitu
Agustus sampai dengan Oktober 2010. Bahan-bahaglifeam yang dipakai yaitu
serat kenaf dan resin poliester, dengan perbandifigisi volume serat dan matriks
25% dan 75% digunakan untuk skin dan core menggumigkyu sengon.

Pada penelitian ini didapatkan pada arah/@0ven pada ketebalan core 20
mm dengan perlakuan serat dengan alkali 5%NaOHmsel2 jam mempunyai
tegangan bending maksimum sebesar 30,87 Mpa damdgag bending minimum
pada arah @woven pada ketebalan core 4 mm tanpa perlakuati 8kNaOH yaitu
sebesar 8,55 Mpa. Pada pengujian kekuatan Impaljpalikbn pada arah 9@voven
pada ketebalan core 16 mm dengan perlakuan serganalkali 5%NaOH selama 2
jam mempunyai kekuatan impak maksimum sebesar D73ibsile/mni dan kekuatan
impak minimum pada arah’/oven pada ketebalan core 4 mm dengan perlakuan
alkali 5%NaOH selama 2 jam yaitu sebesar 0,0572@fmnf.

Pada arah serat 90/woven mempunyai kekuatan beddimgmpak tertinggi
karena pada arah serat 90 tegak lurus dengan ambepanan bending dan impak,
dan pada arah serat O/woven mempunyai kekuataningem@dn impak terendah
karena pada arat’ @earah dengan indentor pengujian bending dan hendpada

pengujian impak.
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